BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Budaya pamali adalah sebuah larangan atau pantangan yang masih dianggap
tabu, dan juga seringkali dianggap mitos. Budaya ini sudah ada sejak dahulu, dan
diwariskan turun temurun ke berbagai generasi. Melalui tugas akhir ini,
perancangan website dibuat untuk mengumpulkan dan mendata Kumpulan pamali
yang harapannya dapat digunakan untuk menambah wawasan informasi bagi
masyarakat yang tertarik dan ingin mengetahui tentang pamali, terutama untuk

kaum remaja dan dewasa muda.

Karya yang dirancang merupakan sebuah website mobile yang berisi budaya
pamali. Dalam website ini memuat konten yang menjelaskan tentang pamali tidak
hanya menggunakan tulisan, namun juga menyertakan gambar ilustrasi. Sehingga
gambar dan tulisan di website ini akan saling melengkapi agar lebih menarik dan

mudah dipahami untuk penggunanya.

Hasil website yang dirancang ini masih berupa prototype, dan telah diuji
coba kepada pengguna melalui alpha test dan beta test, yang dilakukan dengan
memberikan dan menyebarkan link website menggunakan Figma kepada
pengguna. Setelah itu, para pengguna diminta untuk mengisi kuisioner yang berisi

data diri dan penilaian alur navigasi serta tampilan website.

Pada alpha test, perancangan website berhasil mendapatkan 30 partisipan,
yang kebanyakan berusia kisaran 18-23 tahun, terdiri dari 20 wanita dan 10 pria,
yang dimana kebanyakan dari mereka adalah mahasiswa dan pekerja. Dari hasil
test yang dibuat, perancangan website ini mendapatkan beberapa feedback yang
penulis gunakan untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada beta test.

Pada beta test, perancangan kembali mendapatkan 30 partisipan, yang juga
kebanyakan berusia kisaran 18-23 tahun. Partisipan di test ini terdiri dari 19
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wanita dan 11 pria, yang juga kebanyakan adalah mahasiswa dan pekerja. Pada
hasil test ini, perancangan website mendapatkan beberapa feedback positive dan

dapat digunakan untuk mengembangkan website ini kedepannya.

5.2 Saran

Tentunya selama proses perancangan website ini masih banyak kekurangan
yang disadari dari karya tugas akhir ini, seperti misalkan tampilan prototype yang
masih terlalu sederhana, gambar ilustrasi yang kurang banyak. Beberapa feedback
user dari alpha dan beta test yang dilakukan juga menganjurkan agar
meningkatkan tampilan website agar lebih menarik lagi. Hal ini, tentu saja perlu
untuk terus dilakukan dalam pengembangan website ini ke depannya. Selain itu
juga saat ini hasil perancangan hanya memasukan 6 konten pamali, yang mungkin
ke depannya bisa meningkat dan memuat konten yang lebih beragam lagi dari
berbagai daerah di Indonesia. Oleh karena itu, saran yang dapat disimpulkan dari
perancangan karya tugas akhir ini adalah untuk kepada orang-orang yang akan
membuat karya serupa, sebaiknya lebih mempersiapkan dan mengelola waktu
dengan baik, kemudian juga agar selanjutnya perancangan dapat memuat gambar
dan data yang lebih banyak lagi agar dapat menciptakan konten website yang

lebih beragam dan menarik.
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